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A. Kesimpulan

Dengan demikian penelliti menyimpulkan bahwa dengan penggarapan tarian
tebe masal kreasi etnis malaka dengan lagu pop daerah manukokorek bagi siswa-siswi
SMA Negeri Welaus dengan menggunakan metode imitasi dan drill, mampu mencapai
hasil yang baik meskipun belom sempurna dan mampu meningkatkan semangat bagi
siswa untuk belajar tari, serta akan menarik perhatian dan menumbuhkan minat siswa
terhadap pembelajaran seni tari. Setelah siswa meminati tarian tersebut tentunya dalam
keaktifan siswa, rasa percaya diri siswa serta penguasaan gerak siswa akan meningkat
dengan meningkatnya ke tiga kriteria tersebut maka meningkat pula motivasi siswa
terhadap pembelajaran seni tari.

Mengamati masalah tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran seni tari ini
menunjuk pula dengan penggarapan tari febe masal kreasi untuk meningkatkan motivasi
siswa terhadap pembelajaran seni tari. Dari hasil pengelolaan data secara keseluruhan
menunjukan bahwa penggarapan tari febe masal kreasi terbukti meningkatkan motivasi
siswa.

Dalam penggarapan tarian febe masal kreasi, Ide garapan muncul dari hasil
apresiasi karya tari tradisi, kreasi, maupun modern, atau dasar pengalaman dalam
kegiatan kehidupan dan aktivitas lainnya. Proses garap gerak tari banyak teknik dan
cara yang dapat ditempuh pada saat melakukan proses pengembangan gerak tari. Proses
garap gerak tari kreasi meliputi 4 tahap yaitu proses eksplorasi gerak, proses stilisasi

dan seleksi gerak serta proses penggabungan gerak.



Penggarapan tari tebe masal kreasi bagi siswa-siswi SMA Negeri Welaus yang

telah dilakukan peneliti berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini terlihat dari proses

yang tidak terlalu mengalami hambatan-hambatan yang dianggap berat dan menjadi

rintangan peneliti di dalam penggarapan tari tersebut.

A.

1)

2)

Saran

Setelah pelaksanaan kegiatan penelitian yang telah dilakukan peneliti
saat ini bukan berarti peneliti sudah menuntaskan pengembangan dan
peningkatan mutu pengajaran di sekolah khususnya dalam bidang seni budaya.
Dengan penelitian yang peneliti lakukan selama 1 bulan ini peneliti telah
memiliki catatan saran-saran yang bersifat membangun, pada pihak-pihak yang
peneliti anggap ada keterkaitannya dengan masalah-masalah yang ada. Berikut
saran-saran yang peneliti tujukan kepada:
Bagi Sekolah
Untuk meningkatnya pembelajaran seni tari disekolah peneliti harapkan dari
pihak sekolah agar memberikan dukungan tinggi pada pembelajaran tari
disekolah dan memberikan peluang yang besar untuk siswa dalam hal
berkesenian, karena dengan adanya dukungan dari sekolah akan tercipta
semangat bagi siswa untuk mempelajari seni tari.
Bagi Guru Seni Budaya
Penggarapan tari febe masal kreasi diharapkan menjadi salah satu contoh sebagai
bentuk tarian yang meningkatkan semangat serta motivasi siswa terhadap

pembelajaran seni tari.



3) Bagi Peneliti
Penggarapan tari tebe masal kreasi dapat dijadikan sebagai salah satu materi tari
dalam pembelajaran seni tari yang dapat meningkatkan motivasi dan wawasan

terhadap pembelajaran seni tari.
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